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Abstrak: Beef cattle are a type of livestock reared to produce meat as its main product. Cattle
produce about 50% of the world's meat needs. In fattening beef cattle, it is necessary to pay attention
to the sanitation of the stalls. A clean cage will prevent cows from getting sick. Therefore it is
necessary to sanitize the cage regularly so that the cows can develop properly. This writing aims to
study cage sanitation management at PT. Juang Jaya Abdi Alam, Sidomulyo, South Lampung.
Several cage sanitation management activities carried out at PT. Juang Jaya Abdi Alam includes:
Management of sanitation implementation, implementation of biosecurity, waste treatment. Based
on the results and discussion, it can be concluded that the implementation of kandan sanitation at
PT. Juang Jaya Abdi Alam has done well. This can be seen from the implementation of proper and
effective sanitation. This can also be seen from the clean stables and cows that are free from disease.
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PENDAHULUAN

Sapi potong adalah jenis ternak yang dipelihara untuk menghasilkan daging sebagai produk
utamanya. Menurut Salim (2013) sapi potong merupakan jenis sapi yang dipelihara dengan tujuan
utama sebagai penghasil daging, atau sering disebut dengan sapi pedaging. Sapi merupakan salah
satu penghasil daging terbanyak di Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah populasi
sapi potong di Indonesia sebanyak 18,61 juta ekor pada 2022. Pada umunya peternakan sapi potong
terdiri dari budidaya penggemukan dan pembiitan. Pada penggemukan sapi potong perlu untuk
memperhatikan sanitasi kandangnya. Kandang yang bersih akan mengindarkan sapi dari terkena
penyakit (Kristiana, 2022). Oleh karena itu perlu sanitasi kandang yang teratur agar sapi dapat
berkembang dengan baik.

Sanitasi merupakan upaya yang ditunjukan untuk menjaga lingkungan dari dalam dan luar
kandang untuk mencegah timbulnya suatu penyakit, (Daryanto et al, 2019). Penerapan sanitasi
kandang dapat mengurangi resiko penyebaran mikroorganisme penyebab penyakit. Kegiatan sanitasi
meliputi beberapa aspek yaitu lingkungan dan kebersihan, hal itu bertujuan karena dengan keadaan
kandang yang bersih, kesehatan ternak maupun pemiliknya akan terjamin. Sanitasi meliputi sanitasi
kandang, sanitasi lingkungan, sanitasi pekerja, dan sanitasi peralatan. Sanitasi yang baik dapat
menekan jumlah penyakit yang mungkin dapat menyerang ternak sapi. Meskipun sanitasi bukan
satu-satunya upaya untuk pencegahan penyakit, tetapi sanitasi adalah garis pertahanan pertama untuk
pencegahan penyakit. Oleh karena itu, manajemen sanitasi kandang harus dilakukan secara optimal.
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METODE PELAKSANAAN

Proses pengumpulan data dilaksanakan di PT. Juang Jaya Abdi Alam, Sidomulyo, Lampung
Selatan, Lampung. Metode yang digunakan dalam proses pengambilan data adalah menggunakan
observasi lapangan dan studi literatur. Prosedur kerja yang dilakukan dalam pengambilan data yaitu
pembersihan tempat pakan dan minum, pembersihan kandang, dan pembersihan lingkungan
kandang. Variabel yang diamati dalam sanitasi kandang PT. Juang Jaya Abdi Alam adalah sanitasi
kandang, biosecurity, dan limbah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lantai kandang berfungsi sebagai tempat berdiri, tempat istirahat, dan untuk tempat
berbaringnya ternak. Lantai harus di bangun dengan baik dan memenuhi syarat untuk ternak bisa
berdiri dan beristirahat dengan baik serta nyaman tanpa ada sesuatu yang dapat menimbulkan
gangguan atau bahaya (Rianto et al., 2011). Lantai kandang juga harus selalu terjaga kebersihannya
dan drainasenya (Ainur et al., 2013). Sanitasi tempat air minum juga perlu dilakukan karena air
minum bisa menjadi tempat berkembangnya bibit penyakit. Tempat air minum untuk sapi potong
harus selalu besih agar tidak menjadi sumber penyebaran penyakit.

Pencucian bak air minum secara rutin dapat mencegah perkembangan mikroorganisme
patogen dalam bak air minum. Bak minum diusahakan dibuat agak miring untuk memudahkan
membersihkan bak air minum. Pencucian bak air minum secara periodik dapat mencegah
pertumbuhan mikroorganisme patogen yang dapat tumbuh seperti organisme koliform dan
Escherihia coli. Keberadaan E. coli dalam sumber air merupakan indikasi pasti terjadinya
kontaminasi feses ternak (Chandra, 2007). Siregar (2013), yang mengatakan peralatan kandang
merupakan sarana penting bagi pelaksanaan sanitasi kandang sapi potong yaitu untuk membersihkan
kotoran ternak, debu, dan sampah.

Gambar 1. Kegiatan sanitasi kandang

Sanitasi peralatan di PT. Juang Jaya Abdi Alam dilakukan setiap pekerja selesai melakukan
kegiatan sanitasi kandang atau saat peralatan sudah selesai digunakan. Peralatan yang digunakan di
cuci dengan air bersih kemudian dikeringkan dan disimpan di tempat penyimpanan peralatan.
Peralatan yang digunakan saat sanitasi kandang adalah sekop, sepatu boot, mobil truk, bob cat, dan
loader. Setiap pekerja harus menggunakan sepatu boot untuk melindungi kaki. Hal ini sejalan dengan
pendapat Siregar (2013), yang mengatakan peralatan kandang merupakan sarana penting bagi
pelaksanaan sanitasi kandang sapi potong yaitu untuk membersihkan kotoran ternak, debu, dan
sampah.

Sekop digunakan untuk menyekop feses yang keluar dari dalam kandang dan masuk
kedalam jalur belakang kandang yang tidak terjangkau oleh bob cat. Bob cat digunakan untuk
mengumpulkan semua feses yang ada di dalam kandang agar lebih mudah untuk diangkut oleh loader
kedalan truk. Loader digunakan untuk mengangkut feses dari dalam kandang kedalam mobil truk
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untuk kemudian diangkut oleh truk menuju tempat pembuangan sementara. Setelah semua peralatan
digunakan harus dicuci bersih. Pencucian peralatan bertujuan untuk mencegah pertumbuan
mikroorganisme patogen juga sebagai perawatan perlatan.

Gambar 2. Sanitasi peralatan

Sanitasi lingkungan di PT. Juang Jaya Abdi Alam terdiri dari pembersihan selokan dan
sekeliling kandang. Pembersihan selokan dilakukan dengan menyiram delokan dengan air kemudian
mendorong sisa feses menggunakan sekop hingga bersih. Tujuan dari pembersihan selokan adalah
untuk menghilangkan tumpukan feses yang bisa menyumbat selokan. Pembersihan lingkungan
dilakukan dengan memungut sampah yang ada di sekeliling kandang. Sanitasi kandang sapi yang
buruk dapat memengaruhi kesehatan peternak sebesar 36,2% (Zuroida, 2018). Keluhan kesehatan
yang sering muncul antara lain: diare, mual, muntah, dan gatal-gatal. Risiko tersebut meningkat
dengan banyaknya kontak dengan limbah sapi. Sanitasi kandang yang kurang baik juga dapat
memengaruhi kesehatan dan kualitas produk yang dihasilkan sapi.

Peternakan sapi potong pasti menghasilkan limbah berupa kotoran sapi. Pada umumnya
limbah kotoran sapi dijadikan pupuk kandang atau diolah menjadi bio gas. Untuk limbah padat
setelah dari kandang nanti akan di buang ke tempat pembuanangan sementara dan di diamkan
beberapa saat sebelum nantinya diolah menjadi kopos. Feses sapi yang baru di buang nanti akan di
semprot menggunakan marvik untuk mencegah pertumbuhan lalat. Limbah akan dibiarkan di TPS
(Tempat Pembuangan Sementara) selama 6 bulan sampai 1 tahun atau sudah masuk ke kompos grade
B. Di PT. Juang Jaya Abdi Alam ada dua jenis kompos yaitu grade A dan B. Grade A adalah kompos
yang sudah jadi sedangkan grade B adalah kompos yang masih setengah jadi. Setelah dari TPS feses
sapi kemudian akan di bawa ke tempat pengolahan kompos untuk di olah.

Eep=r—y

- 3

Gambar 3. Pengolahan limbah

Pelaksanaan biosecurity di PT. Juang Jaya Abdi Alam dilakukan secara berlapis untuk
pencegahan kemungkinan masuknya penyakit menular dari luar kedalam kandang. Penerapan
biosecurity di perusahaan dimulai dengan penyemprotan kendaraan yang akan memasuki areal
perusahaan kemudian seluruh kariawan yang akan masuk mengganti pakaiannya dengan pakaian
khusus yang sudah di siapkan. Setelah berganti pakaian kariawan harus mencelupkan sepatu boot
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kedalam bak dipping. Ritonga (2014), menyatakan bahwa penanganan lalu lintas perlu dilakukan
penyemprotan desinfektan terhadap kendaraan yang akan masuk kedalam lokasi peternakan, dan di
hindari orang yang tidak berkepentingan untuk masuk ke lokasi peternakan.

Gambar 4. Penerapah Bioéecurity

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sanitasi kandang di PT.
Juang Jaya Abdi Alam telah dilakukan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan sanitasi
yang dilakukan dengan baik dan efektif. Hal ini juga dapat dilihat dari kandang yang bersih dan sapi
yang terhindar dari penyakit akibat bakteri patogen dan jumlah sapi pincang rata-rata hanya 3
ekor/hari dari total populasi sapi.
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